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ABSTRAK 

 

Di Indonesia industri manufaktur berkembang begitu pesat, hal dapat menyebabkan kerusakan 

pada lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Upaya untuk menanggulanginya adalah dengan 

penerapan konsep pembangunan berkelanjuatan. Salah satu langkah yang dapat mendukung 

implementasi permbangunan berkelanjutan pada aspek lingkungan adalah dengan dipriotitaskan 

pada usaha untuk mengurangi limbah dari sumbernya, tindakan atau usaha ini merupakan konsep 

dari produksi bersih. Produksi bersih merupakan sebuah strategi pengelolaan lingkungan yang 

bersifat preventive (Pencegahan) dan terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pentingnya 

penerapan produksi bersih di industri dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Peran 

produksi bersih dalam mendukung pembangunan berkelanjuatan adalah dengan meminimisasi 

timbulan limbah dari sebuah industri. Prinsip Produksi bersiah adalah dengan menerapkan 5R 1E 

yaitu: Re-think, Reuse, Reduction, Recovery, Recycle dan Elimination, akan tetapi artikel ini 

menitikberatkan pada upaya penggunaan proses 3R yaitu: (Reuse, Reduction, dan Recycle) secara 

menyeluruh pada setiap kegiatan sebuah industri. Penerapan produksi bersih di Industri 

memberikan dampak terhadap pembangunan berkelanjutan pada aspek perlindungan lingkungan. 

 

Kata Kunci: pembanguan berkelanajutan, produksi bersih, Reuse, Reduction, Recycle 

 

1 PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki perkembangan yang pesat pada sektor 

industri manufaktur (Putri, et al., 2023). Perkembangan ini dapat menyebabkan eksternalitas 

negative atau kerusakan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik (Febriana, Diartho, & Istiyani, 

2019), maka pembangunan berkelanjutan menjadi penting untuk diterapkan, sebab terganggunya 

kualitas lingkungan dapat menyebabkan tidak seimbangnya penunjang kehidupan (Husodo, 

Sunardi, & Withaningsih, 2020). 

 

Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan 

manusia pada saat ini tanpa mengabaikan generasi mendatang (Husodo, Sunardi, & Withaningsih, 

2020), salah satu konsep yang mendasarinya adalah lingkungan sebagai faktor pembatas karena 

karakteristiknya, teknologi, dan organisasi sosial yang ada (Husodo, Sunardi, & Withaningsih, 

2020). Dengan demikan pada setiap tahapan proses dalam bebagai industri harus diusahakan 

memegang azas konservasi dan produksi berwawasan lingkungan, sehingga dapat menekan 

dampak negative yang ditimbulkan (Fian, 2019). Salah satu langkah yang dapat mendukung 

implementasi pembangunan berkelanjutan pada aspek ekonomi dan lingkungan adalah dengan 

strategi penerapan produksi bersih (Neto, Correia, Silva, Sanches, & Lucato, 2019). 
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Produksi bersih merupakan metode atau strategi dalam pengelolaan lingkungan yang sifatnya 

pencegahan serta terpadu agar diterapkan pada seluruh siklus kegiatan produksi (Indrasti & Fauzi, 

2009). Peran produksi bersih dalam mendukung pembangunan berkelanjuatan adalah dengan 

meminimisasi timbulan limbah dari sebuah industri. Prinsip produksi bersih adalah dengan 

menerapkan 5R 1E yaitu: Re-think, Reuse, Reduction, Recovery, Recycle dan Elimination (KLH, 

2003), akan tetapi pada artikel ini produksi bersih lebih menitikberatkan pada upaya penggunaan 

proses 3R yaitu: (Reuse, Reduction, dan Recycle) secara menyeluruh pada setiap kegiatannya 

(Indrasti & Fauzi, 2009). Berdasarkan uraian di atas, artikel ini bertujuan untuk menggambarkan 

peran implementasi produksi bersih (Reuse, Reduction, dan Recycle) terhadap pembangunan 

berkelnajutan pada aspek perlindungan lingkungan. 

 

2 METODE 

Penelitian ini merupakan penelitan yang menggunakan metode studi kepustakaan (library 

research) (Hadi, Ainy, & Pudjiastuti, 2024). Metode kepustakaan adalah teknik pengambilan data 

yang didapat dari buku atau artikel ilmiah yang sesuai dengan topik yang akan disajikan 

(Pudjiastuti, Hadi, Arfani, Akbar, & Tajudin, 2021). Pendekatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kualitatif deskriptif yang akan menyajikan hasil kualitatif (Hadi, Ainy, & Pudjiastuti, 

2024). 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi bersih adalah sebuah metode atau konsep yang dikembangkan sebagai upaya untuk 

mencegah kerusakan lingkungan (Giannetti, Agostinho, Eras, Yang, & Almeida, 2020). Produksi 

bersih memilki peran yang penting pada pembangunan berkelanjutan tidak hanya pada efisiensi 

sumber daya dan energi saja, tapi juga pada energi terbarukan dan smart technology (Giannetti, 

Agostinho, Eras, Yang, & Almeida, 2020). Prinsip Produksi bersih adalah dengan menerapkan 5R 

1E yaitu: Re-think, Reuse, Reduction, Recovery, Recycle dan Elimination (KLH, 2003), akan tetapi 

pada artikel ini produksi bersih lebih menitikberatkan pada upaya penggunaan proses 3R yaitu: 

(Reuse, Reduction, dan Recycle) secara menyeluruh pada setiap kegiatannya (Indrasti & Fauzi, 

2009). 

 

a. Reuse 

Reuse dapat diartikan sebagai penggunaan kembali (Muhyi & Rahmadia, 2024). Penggunaan 

Kembali atau reuse bertujuan untuk meningkatkan sumber daya dan keberlanjutan (Muhyi & 

Rahmadia, 2024). Sebagai contoh dari aplikasi penggunaan kembali sumber daya adalah pada 

proses industri minuman nata de coco (Anwar, Srimurni, Devita, & Lamefa, 2022). Pada proses 

pembuatan minuman nata de coco terdapat satu tahapan yaitu pencucian menggunakan air. Pada 

tahapan ini terdapat genangan air sisa pencucian. Genangan air tersebut dikumpulkan di bak 

penampungan, kemudian diendapakan dan digunakan kembali (reuse) untuk pencucian awal 

(Anwar, Srimurni, Devita, & Lamefa, 2022), sehingga penggunaa air baku dapat berkurang. 

Penggunaan kembali abu terbang atau disebut fly ash dari indsutri semen sebagai bahan baku untuk 

semen, dengan aplikasi ini dapat mengurangi penggunaan bahan baku batu kapur yang dihasilkan 

dari penambangan serrta CO2 yang timbulkan (Fitriyanti & Fatimura, 2019). Penggunaan kembali 

air backwash multimedia filter (MMF) sebagai make up air cooling tower sehingga dapat 

mengurangi air baku yang digunakan sebagai make up, hal ini dilakukan di industri Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap pada system demineralized System (Fian, 2019). Penggunaan Kembali air 
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pemasakan tahu yang telah dibubuhi bawang dan garam sehingga dapat menurunkan jumlah air 

yang digunakan untuk proses pemasakan (Khairunnissa, Nissa, Banun, Apriani, & Jati1, 2020). 

 

b. Reduce 

Reduce atau pengurangan adalah langkah atau upaya yang dilakukan untuk menurunkan atau 

mengurangi timbulan limbah pada sumbernya (yulianto & Susanto, 2020). Sebagai contoh di 

industri textile mampu menurunkan jumlah bahan baku kapas untuk jumlah produk kain yang sama 

dengan penggunaan sistem penenunan teknologi baru, dengan penurunan penggunaan bahan baku 

kapas, maka timbulan limbah berkurang (Neto, Correia, Silva, Sanches, & Lucato, 2019). Contoh 

lainnya adalah pada industri tempe, terdapat proses penggilingan bahan baku yang berasal dari 

kacang kedelai, pada proses penggilingan masih ada kedelai yang tercecer pada saat kedelai 

dimasukan ke mesin, dengan pembuatan corong pada mesin tersebut dapat mengurangi ceceran 

kedelai sehingga limbah kedelai menurun (Akbari & Sumarni, 2021). Pada industri nata de coco 

terdapat ceceran nata de coco pada setiap tahapan prosesnya sehingga banyak menimbulkan 

limbah padat dari kegiatan tersebut, maka dilakukan modifikasi proses yaitu penggunaan saringan 

dengan ukuran mess yang lebih kecil, shingga tidak ada lagi nata de coco yang tercecer, dengan 

demikian limbah padat dapat berkurang (Anwar, Srimurni, Devita, & Lamefa, 2022). 

Perpanjangan masa pakai air rendaman dan pencucian pada kedelai dapat mengurangi jumlah 

limbah cair yang dihasilkan (Khairunnissa, Nissa, Banun, Apriani, & Jati1, 2020). Pemanfaatan 

ampas tahu yang dijadikan sebagai pakan ternak (Nadya, Yusnawati, Handayan, & Nurlaila, 2020), 

dengan alternatif ini, maka timbulan limbah padat dari proses produksi tahu dapat berkurang 

(Nadya, Yusnawati, Handayan, & Nurlaila, 2020). Substitusi penggunaan lampu TL ke lampu LED 

untuk mengurangi timbulan limbah B3 dari elektronik, serta untuk menghemat sumber daya 

(Mukti & Purba, 2022) 

 

c. Recycle 

Recycle memilki makna daur ulang  (Elysia, 2014), lebih jelasnya recycle atau daur ulang 

merupakan langkah untuk mendaur ulang limbah dengan tujuan memanfaatkannya melalui proses, 

baik secara fisika, kimia atau biologi menjadi sebuah produk yang memilki nilai ekonomis 

(Purwanto, 2009). Daur ulang limbah cair pada pada industri tahu dengan skala mikro, kecil dan 

menengah dengan menggunakan sistem filtrasi dapat menurunkan penggunaan air bersih 

(Soenandi, Purba, & Tanra, 2022). Daur ulang limbah plastik Polietilen Tereftalat (PET) sebagai 

bahan campuran untuk nanokomposit, semen mortar dan aspal (Utomo & Arfiana, 2023) dengan 

demikian limbah padat plastik dapat berkurang. Daur ulang karung kemasan kedelai pada proses 

industri tahu dapat dilakukan dengan menjadikan karung kemasan menjadi souvenir dan tempat 

tisu (Khairunnissa, Nissa, Banun, Apriani, & Jati1, 2020). Daur ulang limbah minyak goreng pada 

produksi amplang menjadi sabun cuci piring dengan melakukan penambahan Potassium 

Hydroxide (KOH) serta menjadi lilin aromaterapi dengan penambahan paraffin atau stearin dan 

parfume (Herdeasni, Rahma, & Apriani, 2023). Daur ulang effluent IPAL domestik dengan 

menggunakan sistem Multimedia Filter (MMF) dan ultrafiltrasi untuk menurunkan kandungan 

pollutan pada air limbah sehingga kualitas effluent menjadi lebih baik serta menurunkan beban 

pencemar ke air permukaan (Nurhayati, Gusvadilah, & Murdiana, 2017) 

 

Di sebuah perusahan produksi bahan kimia memiliki timbulan limbah yang berupa sampah organik 

dan anorganik. Sampah dibuat mejadi kompos dengan menambahkan magot, sementara sampah 

anorganik berupa botol dan plastik disulap menjadi kerajinan tangan yang memiliki nilai seni 
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kemudian bisa dijadikan CSR kepada masyarakat. Perusahaan tersebut juga menghasilkan limbah 

berupa lumpur dari hasil IPAL, kemudain lumpur tersebut di daur ulang menjadi batako (Mukti & 

Purba, 2022). Daur ulang limbah textile yaitu lace dan tulle menjadi sebuah produk yaitu busana 

balita Perempuan, langkah ini dapat menurunkan jumlah limbah padat dari textile (Aisyah & 

Hidayati, 2020).  

 

4 KESIMPULAN 

Produksi bersih (reuse, reduce, dan recycle) memiliki peran penting di industri manufaktur 

terhadap Pembangunan berkelanjutan terutama pada aspek lingkungan, sebab dengan penerapan 

produksi bersih di industri manufaktur dapat menjaga ekosistem laut, ekosistem daratan, dapat 

menjaga ketersediaan air bersih, dan bertanggungjawab terhadap konsumsi dan produksi. 
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